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 Background: Indonesia prioritizes the high number of maternal and child 
health, the main thing is in the group of pregnant women, giving birth and 
babies in the puerperium marked by high Maternal Mortality Rates (MMR) 
and Infant Mortality Rates (IMR). Poor understanding of the disease and 
the process of disease transmission can contribute to the increase in the 
number of cases of the disease. To find out the Factors Associated with the 
Behavior of Covid-19 Prevention in Pregnant Women in Bayas Jaya 
Village, Way Khilau Pesawaran District. The method used is analytic 
correlation, namely analytic research from the results of correlation with the 
design of the study using cross sectional to find out how far the relationship 
between the independent variables and the dependent variable is. 
Respondents in this study were pregnant women in the village of Bayas 
Jaya. The data used is primary data through filling out questionnaires. In 
this analysis the statistical tests used were the Chi Square test and multiple 
logistic regression analysis. The research results show that from the 
relationship test there is a significant relationship with the knowledge 
variable with a p value of 0.001 and the attitude variable with a P value of 
0.005, while there is no significant relationship with the work variable with 
a p value of 0.057. The most dominant variable test results are the 
knowledge variable with a p value of 0.013 and an OR value of 3.517, which 
means that if the mother's knowledge is lacking, then pregnant women do 
not carry out the Covid 19 prevention behavior 3.5 times. The conclusion 
from this study is that there is a significant relationship between knowledge 
and attitude with the dominant variable is on the knowledge variable. 

 

Keywords 
Behavior; pregnant women; covid-
19 

 

 
 
 

Pendahuluan 
Indonesia memprioritaskan besarnya 

angka kesehatan Ibu dan anak, yang utama 
adalah pada kelompok ibu hamil, bersalin dan 
bayi pada masa nifas dengan ditandai 
tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) dan 
Angka Kematian Bayi (AKB) terutama pada 
saat pandemic covid-19 tahun 2020. Sebagian 
besar ibu hamil yang terinfeksi Covid-19 
terlihat tanpa gejala dan ada beberapa akan 
sembuh tanpa ada pengobatan khusus (dinas 
provinsi kesehatan bali, 2021; Liu et al., 2020). 

Penularan penyakit ini melalui tetesan 
kecil (droplet) yang dikeluarkan dari saluran 
pernafasan pada saat seseorang batuk atau 
bersin. Infeksi ini dapat menimbulkan gejala 

gangguan pernafasan akut seperti demam, 
batuk, dan sesak nafas, bahkan pada kasus 
yang lebih berat penyakit ini dapat 
menyebabkan pneumonia, sindrom pernafasan 
akut, gagal ginjal, bahkan kematian (Durankuş 
& Aksu, 2022). 

Kehamilan sendiri merupakan masa 
kehidupan yang penting. seorang ibu hamil 
harus mempersiapkan diri sebaik – baiknya 
tidak menimbulkan permasalahan pada 
kesehatan ibu, bayi, dan saat proses kelahiran 
(Mor et al., 2017). Dimana Selama kehamilan, 
sistem kekebalan dan tubuh itu sendiri sangat 
dinamis dan mudah sekali untuk terjadi nya 
perubahan (Schmidt et al., 2019). Pada 
Kehamilan trimester peratama infeksi 
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coronavirus dapat mempengaruhi janin. 
Semakin dini kasus infeksi, semakin besar pula 
risiko mengalami keguguran. Studi pada 8549 
wanita yang dialkukan oleh WHO wanita 
hamil dengan covid-19 lebih memungkinkan 
melahirkan secara premature. Beberapa 
penelitian dampak Covid-19 pada ibu hamil 
berisiko mengalami keguguran, gawat janin, 
persalinan premature, ketuban pecah dini, dan 
gangguan pertumbuhan janin (World Health 
Organization, 2020). 

Rekomendasi WHO dalam menghadapi 
wabah Covid-19 adalah melakukan proteksi 
dasar, yang terdiri dari cuci tangan secara rutin 
dengan alkohol atau sabun dan air, menjaga 
jarak dengan seseorang yang memiliki gejala 
batuk atau bersin, melakukan etika batuk atau 
bersin, dan berobat ketika memiliki keluhan 
yang sesuai kategori suspek (HOSGI, 2020). 

Minimnya pengetahuan tentang Covid-
19 menjadi salah satu faktor 
mediasi peningkatan kasus penyakit yang 
disebabkan oleh virus. Pemahaman yang 
buruk tentang penyakit dan proses penularan 
penyakit dapat berkontribusi dalam 
peningkatan angka kasus penyakit tersebut. 
Pengetahuan tentang Covid-19 yang dimiliki 
ibu hamil dapat memberikan kemampuan 
untuk menerima, mempertahankan, dan 
menggunakan infromasi yang benar, sehingga 
akan menimbulkan sikap sebagai respon atau 
reaksi yang memberikan kencenderungan 
untuk bertindak atau berperilaku positif dalam 
Pengetahuan tentang Covid-19 yang dimiliki 
ibu hamil untuk menerima, mempertahankan, 
dan menggunakan infromasi yang benar, 
sehingga akan menimbulkan sikap sebagai 
respon atau reaksi yang memberikan 

kencenderungan untuk bertindak atau 
berperilaku kesehatan pada ibu hamil juga 
harus dipantau untuk mendapatkan perawatan 
antenatal care yang saat ini direkomendasikan 
minimal 6 kali pemeriksaan pada ibu hamil 
(Kementerian kesehatan RI, 2020). 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah analitik 
korelasi yaitu penelitian analitik dari hasil 
korelasi dengan Rancangan pada penelitian ini 
menggunakan cross sectional untuk 
mengetahui seberapa jauh hubungan yang 
paling dominan antara variabel independen 
(pengetahuan, sikap, dan pekerjaan) terhadap 
variabel devenden (Prilaku Pencegahan Covid-
19 Pada Ibu Hamil) (Mamuroh et al., 2019). 

Responden dalam penelitian ini yaitu 
ibu hamil di desa bayas jaya. Sampel yang 
diambil dengan teknik Cara pengambilan 
sampel adalah accidental sampling sebanyak 
55 ibu hamil. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan oktober-desember 2022 di desa bayas 
jaya kecamatan way khilau pesawaran. Data 
yang digunakan yaitu data primer dengan cara 
mengisi instrument kuesioner. 

Hasil Penelitian 
Analisis Univariant 

Berdasarkan Tabel 1 di atas didapatkan 
bahwa responden memiliki pengetahuan 
kurang adalah sebanyak 60,0%, pada variabel 
sikap didapatkan bahwa responden yang 
memiliki sikap positif yaitu sebanyak 54,5%, 
pada variabel pekerjaan yang tidak bekerja 
adalah sebanyak 56,3%, dan responden yang 
tidak melakukan pencegahan sebanyak 74,5%. 
 

Tabel 1. Gambaran pengetahuan, sikap, pekerjaan, dan prilaku pencegahan covid-19 pada ibu hamil 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 
Pengetahuan 
Kurang 
Cukup 
Baik 

 
33 
12 
11 

 
60,0 
21,8 
18,2 

Sikap 
Negatif 
Positif 

 
25 
30 

 
45,5 
54,5 

Pekerjaan 
Tidak Bekerja 
Bekerja 

 
31 
24 

 
56,3 
43,6 

Pencegahan covid-19  
Tidak pencegahan 
Pencegahan  

 
41 
14 

 
74,5 
25,5 

Jumlah 55 100 
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Analisis Bivariat 
Hubungan Pengetahuan dengan Prilaku 
pencegahan covid-19 pada ibu hamil 

Bedasarkan Tabel 2 analisis hubungan 
antara pengetahuan dengan pencegahan covid-
19 pada ibu hamil didapatkan bahwa dari 40 
responden yang berpengetahuan kurang 

sebanyak 85,0% tidak melakukan pencegahan. 
Dari 8 responden dengan pengetahuan cukup 
sebanyak 75,0% tidak melakukan Prilaku 
pencegahan covid-19. Sedangkan dari 7 
responden yang berpengetahuan baik 
sebanyak 57,1 melakukan Prilaku pencegahan 
covid-19%. 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dengan Prilaku pencegahan covid-19 pada ibu hamil 

Pengetahuan 

Prilaku pencegahan 
covid-19 Total 

OR Pvalue 
Tidak Ya 

N % N % N % 

Kurang 34 85,0 6 15,0 40 100 3,975 0,001 
Cukup 6 75,0 2 25,0 8 100 
Baik 3 42,9 4 57,1 7 100 
Jumlah 43 78,2 12 21,8 55 100 

Dari hasil uji chi square diperoleh p 
value 0,001 dengan menggunakan alpha 5% 
(0,05) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
yang artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dengan Prilaku 
pencegahan covid-19 pada ibu hamil. 

Hubungan Sikap dengan Prilaku pencegahan 
covid-19 pada ibu hamil 

Berdasarkan Tabel 3 analisis hubungan 
antara sikap dengan Prilaku pencegahan covid-

19 pada ibu hamil didapatkan bahwa dari 19 
responden yang bersikap negatif sebanyak 
63,2% tidak melakukan Prilaku pencegahan 
covid-19 pada ibu hamil. Sedangkan dari 36 
responden yang bersikap positif sebanyak 
61,1% melakukan Prilaku pencegahan covid-19 
pada ibu hamil. 

 
 

Tabel 3. Hubungan Sikap Prilaku pencegahan covid-19 pada ibu hamil 

Sikap 

Prilaku pencegahan covid-19 
Total OR Pvalue 

Tidak Ya 

N % N % N % 

3,885 0,005 
Negatif 12 63,2 7 36,8 19 100 
Positif 14 38,9 22 61,1 36 100 
Jumlah 26 47,3 29 52,7 55 100 

Dari hasil uji chi square diperoleh P 
value 0,005 dengan menggunakan alpha 5 % 
(0,05) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
yang artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara sikap dengan Prilaku 
pencegahan covid-19 pada ibu hamil OR 3,885 
(1,570-9,615) artinya ibu hamil yang memiliki 
sikap negatif berpeluang 3,8 kali lebih besar 
untuk tidak melakukan Prilaku pencegahan 
covid-19 dibandingkan dengan ibu yang 
bersikap positif. 

Hubungan Pekerjaan dengan Prilaku 
pencegahan covid-19 pada ibu hamil 

Berdasarkan Tabel 4 hasil analisis 
hubungan antara pekerjaan dengan Prilaku 
pencegahan covid-19 pada ibu hamil 
didapatkan bahwa dari 35 responden yang 

tidak bekerja sebanyak 71,4% melakukan 
Prilaku pencegahan covid-19 pada ibu hamil. 
Dari 20 responden yang bekerja sebanyak 
55,0% melakukan Prilaku pencegahan covid-19 
pada ibu hamil. 
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Tabel 4. Hubungan pekerjaan dengan prilaku pencegahan covid-19 pada ibu hamil 

 
Pekerjaan 

Prilaku pencegahan covid-
19  Total OR Pvalue 
Tidak Ya 

N % N % N % 

0,427 0,057 
Tidak Bekerja 10 28,6 25 71,4 35 100 
Bekerja  9 45,0 11 55,0 20 100 
Jumlah 19 34,5 36 65,5 55 100 

Dari hasil uji chi square diperoleh P 
value 0,057 dengan menggunakan alpha 5% 
(0,05) dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 
yang artinya tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara pekerjaan dengan Prilaku 
pencegahan covid-19 pada ibu hamil dengan 
OR 0,427 (95%CI : 0,191-0,957) artinya ibu yang 
bekerja berpeluang 0,4 kali lebih besar untuk 
tidak melakukan Prilaku pencegahan covid-19 
pada ibu hamil. 

Analisis Multivariat 
Berdasarkan hasil model akhir yang 

tergambar dalam Tabel 5 menunjukkan dari 
variabel yang sudah dikeluarkan yaitu variabel 

pekerjaan dan tidak menyebabkan perubahan 
nilai OR > 10% maka didapatkan hasil bahwa 
diketahui variabel yang berhubungan dengan 
Prilaku pencegahan covid-19 pada ibu hamil 
adalah variabel yang memiliki nilai p value ≤ 
0,05 yaitu variabel pengetahuan dan variabel 
sikap, dimana semakin besar nilai OR (Exp B) 
berarti semakin besar pula pengaruhnya. Tabel 
5 menunjukan variabel pengetahuan adalah 
variabel yang paling kuat hubungannya 
dengan Prilaku pencegahan covid-19 pada ibu 
hamil dan memiliki kekuatan hubungan yaitu 
OR = 3,517. 

 

Variabel B Wald Sig OR (ExpB) 95% CI 

Pengetahuan 1,205 8,520 0,013 3,517 1,287 – 8,428 

Sikap 1,065 6,231 0,004 2,823 1,322 – 6,715 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 

variable pengetahuan dan sikap didapatkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
dengan nilai p value kurang dari 0,05. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya milik 
rosmala dkk yang menyatakan bahwa dari 
hasil penelitian disebutkan bahwa Terdapat   
hubungan signifikan antara pengetahuan   
dengan   pencegahan   covid-19   pada   ibu   
hamil dengan nilai p-value 0,000 <α 0,05 serta 
didukung teori tingkat pengetahuan dimana 
apabila tingkatan terendah saja yang dimiliki 
yaitu tahu saja maka hanya akan sebatas 
mengetahui menyebutkan, menguraikan, 
mengidentifikasi, menyatakan dan sebagainya 
namun belum dapat mengaplikasikannya pada 
kegidupan sehari-hari. Sehingga pengetahuan 
yang dimiliki perlu ditingkatkan menjadi 
kemampuan untuk mengaplikasikan. Dimana 
ibu hamil dalam mencegah terpapar virus 
covid 19 perlu memiliki prilaku yang positif 
yang kemudian hasil tahunya tersebut di 
aplikasikan Aplikasi (Application) Aplikasi 
diartikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan materi yang telah dipelajari 
pada situasi ataupun kondisi rill (sebenarnya) 
seperti pada saat covid-19 ini (Citra Dewi et al., 
2021; Mamuroh et al., 2019). 

Sedangkan pada variable sikap dengan 
hasil terdapat hubungan yang signifikan 
terhadap pencegahan covi-19. Hasil ini 
diperkuat oleh penelitian Yanti et al tahun 2020 
yang menyatakan responden yang mempunyai 
sikap positif akan memiliki perilaku yang baik 
terhadap upaya pencegahan COVID-19 (Yanti, 
B, dkk, 2020). 

Pada variable pekerjaan didapatkan 
hasil bahwasannya tidak terjadi hubungan 
yang signifikan dengan pencegahan covid 19 
pada ibu hamil. Hasil penelitian ini diperjelas 
oleh hasil penelitian Erika yang menyatakan 
tidak terdapat hubungan antara factor 
pekerjaan dengan prilaku pencegahan covid 19 
pada ibu hamil (Erika ,dkk. 2020). 

Hasil penelitian pada factor yang 
dominan terhadapprilaku pencegahan covid-
19 pada ibu hamil adalah faktor pengetahuan. 
Hasil penelitian ini dijelaskan juga oleh 
penelitian Erika yang menyatakan bahwasanya 
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untuk memperbaiki tingkat pengetahuan ibu 
hamil dalam meningkatkan prilaku 
pencegahan virus covid-19 pada ibu hamil 
diperlukan Pendidikan kesehatan kepada 
masyarakat secara terus-menerus dan 
berkesinambungan. Melalui program health 
education behaviour yang dapat melibatkan 
masyarakat dan seluruh pemangku 
kepentingan (Erika ,dkk. 2020). 

Kesimpulan 
Kegiatan Penelitian ini telah 

dilaksanakan dan berjalan dengan baik. Hasil 
penelitian adalah factor pengetahuanlah yang 
paling mendominasi keterkaitannya dengan 
perilaku pencegahan covid-19 pada ibu hamil. 
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